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Abstrak

Karang Taruna Desa Warnasari memiliki potensi sumber daya
manusia dan atraksi wisata yang cukup besar, namun belum
dikelola secara profesional. Permasalahan utama meliputi
kurangnya keterampilan tour guiding dan minimnya sarana
pendukung seperti peta wisata yang akurat. Kegiatan pengabdian
ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas anggota Karang
Taruna dalam mengelola wisata berbasis komunitas melalui
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA). Metode
pelaksanaan mencakup survei lapangan dengan GPS, wawancara
serta diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk
merancang jalur tracking dan menyusun bahan promosi wisata.
Hasil yang diharapkan adalah tersedianya peta digital jalur wisata,
banner SOP tour guiding, dan video simulasi pemanduan wisata
yang dapat digunakan sebagai media pelatihan dan promosi.
Kegiatan ini diharapkan dapat membuka peluang ekonomi baru
bagi pemuda desa serta mendukung pengembangan pariwisata
berkelanjutan di Desa Warnasari.

Abstract

The Karang Taruna (Youth Organization) of Warnasari Village has
significant human resource potential and tourist attractions, but it
has not been managed professionally. Key issues include a lack of
tour guiding skills and a lack of supporting facilities, such as
accurate tourist maps. This community service activity aims to
increase the capacity of Karang Taruna members in managing
community-based tourism through a Participatory Rural Appraisal
(PRA) approach. Implementation methods include field surveys
using GPS, in-depth interviews, and focus group discussions (FGDs)
to design tracking routes and develop tourism promotional
materials. The expected results are the availability of digital maps of
tourist routes, tour guiding SOP banners, and tour guiding
simulation videos that can be used as training and promotional
media. This activity is expected to open new economic opportunities
for village youth and support the development of sustainable
tourism in Warnasari Village.
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Pendahuluan

Karang taruna telah dibuktikan berperan dalam pemberdayaan masyarakat dan
pengembangan potensi desa wisata sebagai bagian dari wadah generasi muda
dalam aktivitas ekonomi kreatif dan pengembangan komunitas lokal (Susilo et al.,
2025). Peran ini menunjukkan bahwa organisasi kepemudaan tidak hanya
berfungsi sebagai ruang interaksi sosial, tetapi juga sebagai aktor strategis dalam
pembangunan berbasis Masyarakat (Amrullah, 2022). Dalam konteks desa wisata,
keterlibatan pemuda menjadi penting karena mereka memiliki kemampuan adaptif
terhadap perubahan serta potensi inovatif dalam mengelola dan mempromosikan
destinasi wisata (Pradini & Kusumaningrum, 2023; Putra et al., 2025; Sunardi et
al., 2025)).

Karang Taruna Desa Warnasari memiliki jumlah anggota yang cukup banyak,
yaitu sekitar 30 orang dengan usia rata-rata produktif antara 17 hingga 25 tahun.
Komposisi ini menjadi kekuatan utama dalam mendukung pengembangan desa
wisata, mengingat kelompok usia produktif memiliki energi, kreativitas, serta
potensi untuk dikembangkan melalui berbagai program pemberdayaan. Selain itu,
mitra juga memiliki potensi jalur dan titik atraksi wisata yang sudah dikenal oleh
masyarakat setempat. Keberadaan potensi ini menjadi modal awal yang penting
dalam membangun daya tarik wisata yang berbasis pada keunikan lokal dan
pengalaman autentik bagi wisatawan.

Namun demikian, kelemahan yang perlu diperhatikan adalah kurangnya
pengalaman dalam pengelolaan tour guiding secara profesional dan terbatasnya
sarana pendukung seperti peta digital maupun cetak yang berkualitas. Keterbatasan
ini berpotensi menghambat optimalisasi potensi wisata yang dimiliki, terutama
dalam memberikan pengalaman wisata yang terarah dan informatif bagi
pengunjung. Studi menunjukkan bahwa kualitas layanan pemanduan dan
ketersediaan informasi destinasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kepuasan wisatawan dan keberlanjutan desa wisata (Suksmawati, 2022; Utami et
al., 2022).

Di sisi lain, peluang yang bisa dimanfaatkan adalah tren wisata berbasis
komunitas yang semakin diminati, yang sekaligus membuka kesempatan bagi
warga untuk memperoleh lapangan kerja di sektor pariwisata. Konsep pariwisata
berbasis masyarakat menekankan keterlibatan aktif komunitas lokal dalam
pengelolaan pariwisata agar mampu memberi manfaat sosial dan ekonomi bagi
masyarakat setempat (Nurrahman, 2018; Hermawati, 2020). Dalam kerangka ini,
Karang Taruna memiliki posisi strategis sebagai penggerak utama dalam
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mengimplementasikan prinsip-prinsip community-based tourism secara nyata di
tingkat desa.

Pemberdayaan Karang Taruna melalui pelatihan dan kegiatan sadar wisata
dapat meningkatkan peran pemuda dalam pengembangan potensi alam dan sosial
desa wisata (Suci & Fathoni, 2023). Upaya ini menjadi penting untuk meningkatkan
kapasitas anggota, khususnya dalam aspek pelayanan wisata, pengelolaan destinasi,
serta pemanfaatan teknologi informasi sebagai media promosi. Dengan demikian,
penguatan kapasitas Karang Taruna diharapkan mampu mengoptimalkan potensi
yang ada sekaligus menjawab berbagai tantangan yang dihadapi, sehingga
pengembangan desa wisata dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan
manfaat yang lebih luas bagi masyarakat.

Metode

Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory
Rural Appraisal (PRA) yang menekankan pada prinsip partisipasi aktif masyarakat
dalam setiap proses pencarian informasi dan perencanaan. Prinsip ini diwujudkan
melalui pelibatan masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra, sehingga solusi yang
dihasilkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan local (Chambers & Conway, 1991).

Dalam PRA, Focus Group Discussion (FGD) digunakan sebagai teknik utama
untuk menggali perspektif dan perencanaan secara bersama antara fasilitator dan
anggota masyarakat (Uddin & Anjuman, 2013). Hasil kesepakatan dari Focus Group
Discussion (FDG) menghasilkan rencana detail yang akan dilaksanakan, yaitu
pembuatan jalur tracking dan pengumpulan data potensi wisata, yang telah digelar
sebelumnya bersama beberapa anggota Karang Taruna.

Berdasarkan kesepakatan FGD tersebut, metode pelaksanaan dilaksanakan
dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah pengumpulan data, di mana beberapa
anggota kelompok melakukan survei lapangan untuk mengidentifikasi titik-titik
wisata dan mencatat koordinatnya menggunakan GPS, untuk mendesain jalur
tracking yang akurat. Secara bersamaan, tahap kedua yaitu wawancara yang
dilakukan terhadap beberapa pihak penting untuk menggali data kualitatif
mengenai potensi wisata, daya tarik atraksi, jenis aktivitas yang mungkin bisa
dikembangkan, serta nilai-nilai budaya yang melatarbelakanginya.

Selanjutnya, pada tahap ketiga, analisis dan verifikasi data, seluruh data yang
terkumpul disimpulkan. Untuk menjaga kesesuaian data, dilakukan lagi diskusi
dengan mengundang kembali para peserta FGD. Diskusi ini berfungsi untuk
mengonfirmasi keakuratan jalur tracking yang telah dipetakan, melengkapi
informasi dari hasil wawancara, dan menyepakati interpretasi bersama atas seluruh
temuan data.

Tahap akhir adalah sintesis dan pelaporan awal, di mana semua temuan yang
telah divalidasi disintesiskan menjadi sebuah draft laporan komprehensif. Draft ini
dilengkapi dengan peta jalur tracking final, banner SOP tour guiding, dan video
simulasi tour guiding. Hal ini sesuai dengan prinsip PRA bahwa masyarakat
dilibatkan tidak hanya sebagai objek, tetapi juga sebagai mitra dalam proses
pendataan dan perencanaan program pemberdayaan (Hamdy et al., 2024).

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan metode Participatory Rural Appraisal (PRA) dan Focus Group
Discussion (FGD) yang telah dilaksanakan, tim bersama mitra berhasil merumuskan
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rencana pengembangan yang berangkat dari kebutuhan riil di lapangan. Pendekatan
partisipatif ini memungkinkan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan
identifikasi masalah hingga penentuan solusi, sehingga program yang dirancang
menjadi lebih kontekstual dan aplikatif. PRA dan FGD sendiri telah banyak
digunakan dalam pengembangan pariwisata berbasis masyarakat karena mampu
menggali pengetahuan lokal serta memperkuat rasa memiliki terhadap program yang
dijalankan (Purbaningrum et al., 2024; Khambali et al., 2025).

Salah satu rencana yang dihasilkan adalah pengembangan media pendukung
tour guiding sebagai solusi atas keterbatasan kapasitas mitra. Media ini dipandang
penting karena berfungsi sebagai alat bantu dalam meningkatkan kualitas layanan
pemanduan wisata sekaligus sebagai sarana standarisasi operasional. Dalam konteks
desa wisata, keberadaan media pendukung seperti peta dan panduan visual menjadi
elemen penting dalam meningkatkan pengalaman wisatawan serta memudahkan
pemandu dalam menyampaikan informasi secara sistematis (Situmorang et al.,
2025).

Implementasi rencana tersebut menghasilkan tiga luaran utama, yaitu peta jalur
tracking final dalam bentuk digital dan cetak, banner SOP tour guiding, serta video
simulasi pemanduan wisata. Ketiga luaran ini dirancang tidak hanya sebagai produk
akhir, tetapi juga sebagai instrumen pembelajaran yang dapat digunakan secara
berkelanjutan oleh anggota Karang Taruna. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
capacity building yang menekankan pentingnya keberlanjutan manfaat program
melalui penyediaan alat yang dapat digunakan secara mandiri oleh masyarakat
(Habiba, 2025).

Peta jalur tracking yang dihasilkan memberikan gambaran yang jelas mengenai
rute wisata yang dapat dilalui, termasuk titik-titik atraksi yang menjadi daya tarik
utama. Dalam bentuk digital, peta ini memudahkan aksesibilitas dan distribusi
informasi kepada wisatawan, sementara dalam bentuk cetak dapat digunakan
langsung di lapangan. Keberadaan peta ini menjadi penting dalam mendukung
navigasi dan interpretasi destinasi, yang merupakan aspek krusial dalam kegiatan
pemanduan wisata (Junaidi & Amrullah, 2025).

Banner SOP tour guiding berfungsi sebagai panduan operasional yang
memberikan standar dalam pelaksanaan kegiatan pemanduan. SOP ini membantu
anggota Karang Taruna dalam memahami tahapan-tahapan pelayanan wisata, mulai
dari persiapan hingga penutupan kegiatan. Standarisasi ini penting untuk
memastikan konsistensi kualitas layanan, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap
kepuasan wisatawan dan citra destinasi (Irwanto & Hidayat, 2024).

Selain itu, video simulasi pemanduan wisata menjadi inovasi penting dalam
kegiatan pengabdian ini. Media video memberikan visualisasi nyata mengenai praktik
pemanduan yang baik, sehingga lebih mudah dipahami oleh anggota dibandingkan
dengan metode konvensional berbasis teks. Penggunaan video sebagai media
pelatihan telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
masyarakat, terutama dalam konteks pembelajaran berbasis praktik (Aisyianita et al.,
2022; Hikmawati et al., 2024).

Proses penyerahan media dilakukan dalam forum terbatas yang dihadiri oleh
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tiga perwakilan anggota Karang Taruna. Meskipun terdapat kendala dalam
koordinasi waktu, seperti keterlambatan kehadiran mitra, kegiatan tetap berjalan
dengan baik karena tim mampu memanfaatkan waktu tunggu untuk melakukan
persiapan dan diskusi internal. Hal ini menunjukkan fleksibilitas dan kesiapan tim
dalam menghadapi dinamika lapangan yang seringkali tidak terduga dalam kegiatan

pengabdian masyarakat.
Aspek Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan Bentuk Peningkatan
S Tersedia peta . .
Ketersediaan Media Belum memiliki tracking (digital & Tersedianya media

media pendukung

operasional dan

Tour Guiding cetak), banner SOP, .
yang terstruktur f . . pembelajaran
dan video simulasi
Bersifat informal dan Tersusun dalam peta Peningkatan
Pemahaman Jalur . . . .o
Wi berdasarkan jalur tracking yang sistematisasi
isata . : . ) o
pengetahuan lokal sistematis informasi destinasi
Standar Operasional Belum ada SOP baku Tersedlg banner SOP Standarisasi lqyanan
Pemanduan tour guiding pemanduan wisata
. Terbatas, belum Meningkat melalui Penlngka’gan .
Keterampilan . . keterampilan praktis
terlatih secara panduan video
Pemanduan . : . dan pemahaman
profesional simulasi : < 1
teknik guiding
Mulai
. memanfaatkan peta . . .
Pgmanfaatan Media Masih rendah digital dan video P.er}mgkatan literasi
Digital . . digital
sebagai media
pembelajaran
. Terbatas dan tidak Informasi tersedia Peningkatan
Akses Informasi X - 1 K visual Ksesibili
Wisata terdo umentasi dalam bentu cvisual  a sesibi itas
dengan baik dan mudah diakses  informasi
. _ Bergantung pada Memiliki medla Peningkatan self-
Kemandirian Belajar pengalaman untuk belajar 1 . .
] diri earning capacity
angsung mandiri
Kualitas Layanan lum konsi (ll‘eblh terar%h Peningkatan kualitas
Wisata Belum konsisten engan panduan layanan
SOP dan media
Media dapat

Potensi Promosi
Wisata

Belum optimal

digunakan sebagai
bahan promosi

Peningkatan daya
dukung promosi

Tabel. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Pengabdian

Secara umum, respons mitra terhadap ketiga media tersebut bersifat positif.
Peta digital dinilai mudah diakses dan informatif, sementara video simulasi dianggap
memberikan panduan visual yang jelas untuk praktik pemanduan. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan teknik
pemanduan wisata dan storytelling mampu meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia lokal dalam menghadapi tantangan operasional pariwisata (Distria et al.,
2022; Sobirin & Fatimah, 2024).

Dari perspektif perubahan kapasitas mitra, terjadi peningkatan yang signifikan
setelah pelaksanaan kegiatan ini. Sebelumnya, Karang Taruna belum memiliki
panduan visual terstruktur maupun alat bantu standar dalam menjalankan aktivitas
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pemanduan wisata. Namun setelah intervensi program, mitra kini memiliki berbagai
media yang dapat dimanfaatkan sebagai alat bimbingan, materi promosi, dan sarana
belajar mandiri. Keberadaan media ini diharapkan dapat mendorong peningkatan
kemandirian dan profesionalisme kelompok dalam mengelola potensi wisata desa
secara berkelanjutan, sekaligus memperkuat peran pemuda dalam pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas
Karang Taruna Desa Warnasari dalam pengelolaan wisata berbasis komunitas
melalui pelatihan tour guiding dan penyediaan media pendukung. Melalui
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA), mitra terlibat secara aktif dalam
proses survei, pemetaan jalur tracking, serta penyusunan SOP pemanduan wisata.
Luaran berupa peta digital dan cetak, banner SOP tour guiding, serta video simulasi
pemanduan telah memberikan manfaat nyata sebagai alat bantu operasional dan
media pembelajaran mandiri. Meskipun terdapat beberapa kendala seperti
keterlambatan koordinasi serta kerusakan fisik media, seluruh hambatan dapat
diatasi dan tidak mengurangi kualitas pelaksanaan kegiatan. Keberadaan media
pendukung ini diharapkan dapat memperkuat profesionalisme Karang Taruna,
meningkatkan daya tarik wisata, serta membuka peluang ekonomi bagi pemuda
desa. Ke depan, kegiatan lanjutan seperti pelatihan lanjutan tour guiding atau
workshop promosi digital dapat menjadi upaya keberlanjutan program ini.
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